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Abstract 

Fisheries management area (FMA) 714 has an abundance of pelagic resources. To optimize this potency, 

it is important to map the potential pelagic fishing zone (PPFZ) using multi-parameter satellite data. 

The methods used to process the sea surface temperature and sea surface height data are single image 

edge detection and intersect. Based on the analysis of monthly and seasonal PPFZ information, there 

was a significant increase in the amount of PPFZ points during the first and second transition periods. 

The increase in the first transition period occurred in March-April, and in the second transition period, 

the increase occurred in September-October. The increase in the amount of PPFZ points is 17%. The 

maximum amount of PPFZ points occurred in October with 5.367 points. The decreasing of PPFZ 

points occurred in the wet and dry seasons. The decrease in the wet season occurred from December to 

February. The decrease in the dry season occurred in June-July. The decrease of PPFZ points is 15%. 

The minimum number of PPFZ points was in February, with 3.045 points. Changes in the climate 

seasons have a strong influence on the changes in the distribution pattern and amount of PPFZ points. 

The distribution map of the PPFZ points with high and very high density predominantly occurred in the 

southern part of FMA 714. PPFZ with low and medium density occurred in the center of the area studied.   

Keywords: fishing zone; mapping; pelagic; sea surface height; sea surface temperature  

Abstrak 

Wilayah pengelolaan perikanan (WPP) 714 memiliki sumber daya ikan pelagis yang melimpah. Untuk 

mengoptimalkan potensi tersebut perlu dilakukan pemetaan zona potensi penangkapan ikan pelagis 

(ZPPIP) menggunakan data satelit multi parameter. Metode yang digunakan untuk pengolahan data 

suhu permukaan laut dan tinggi muka laut adalah single image edge detection dan intersect. 

Berdasarkan analisis informasi ZPPIP bulanan dan musiman, terjadi peningkatan jumlah titik ZPPIP 

pada masa peralihan pertama dan peralihan kedua secara signifikan. Peningkatan pada masa peralihan 

pertama terjadi pada bulan Maret-April dan peningkatan pada masa peralihan kedua terjadi pada bulan 

September-Oktober. Kenaikan jumlah titik ZPPIP bulanan sebesar 17%. Jumlah titik ZPPIP tertinggi 

terjadi pada bulan Oktober dengan jumlah titik 5.367. Penurunan jumlah titik ZPPIP terjadi pada musim 

hujan dan musim kemarau. Penurunan pada musim basah terjadi dari bulan Desember sampai Februari. 

Penurunan pada musim kering terjadi pada bulan Juni-Juli. Penurunan yang terjadi sebesar 15%. Jumlah 

titik ZPPIP terendah pada bulan Februari dengan jumlah titik 3.045. Perubahan musim cuaca/iklim 

mempunyai pengaruh yang kuat terhadap pola sebaran dan perubahan jumlah titik ZPPIP pada WPP 

714. Peta sebaran titik ZPPIP dengan densitas tinggi dan sangat tinggi dominan terjadi di bagian selatan 

WPP 714. ZPPIP densitas rendah dan sedang terjadi di bagian tengah lokasi penelitian. 

Kata Kunci: pelagis; pemetaan; suhu permukaan laut; tinggi muka laut; zona penangkapan ikan 
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1. Pendahuluan 

Indonesia adalah negara kepulauan yang memiliki perairan laut yang luas sekitar 5.8 juta km2. Negara 

Indonesia merupakan penghasil ikan laut nomor dua terbesar di dunia (Jaya et al., 2022). Untuk pengelolaan 

dan manajemen sumber daya kelautan dan perikanan, perairan laut Indonesia dibagi menjadi sebelas 

wilayah pengelolaan perikanan (KKP, 2014). Pada umumnya semua wilayah pengelolaan perikanan (WPP) 

memiliki potensi sumber daya perikanan yang tinggi. Salah satu contoh WPP 714 yaitu perairan Laut Banda 

dan Teluk Tolo, memiliki sumber daya perikanan yang melimpah, mencapai 1 juta ton per-tahun (Widodo 

et al., 2015). Perairan WPP 714 merupakan penghasil ikan tuna terbesar di Indonesia dan memiliki tingkat 

kesuburan yang tinggi, khususnya perairan Laut Banda (Marpaung et al., 2022). 

Pada umumnya hasil produksi ikan laut dari sektor perikanan tangkap di Indonesia belum mencapai 

target per-tahun (Anugrah & Alfarizi, 2021). Hasil produksi per-tahun masih di bawah target tahunan yang 

ditentukan pemerintah sesuai dengan sumber daya perikanan dari setiap WPP. Untuk itu diperlukan upaya 

untuk meningkatkan produksi dari sektor perikanan tangkap. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengoptimalkan produksi hasil perikanan tangkap dengan menyediakan informasi lokasi atau zona potensi 

penangkapan ikan pelagis (ZPPIP). Informasi ZPPIP dapat dihasilkan melalui pemanfaatan data parameter 

oseanografi hasil pemantauan satelit penginderaan jauh. Parameter oseanografi yang sering digunakan 

untuk menentukan lokasi penangkapan ikan pelagis adalah suhu permukaan laut, klorofil-a, arus laut, 

kedalaman, salinitas dan tinggi muka laut (Belkin, 2021). 

Penentuan lokasi yang potensial untuk penangkapan ikan pelagis atau penentuan titik ZPPIP, dapat 

dilakukan dengan mengidentifikasi kejadian front di permukaan laut dari data satelit. Front didefinisikan 

sebagai pertemuan dua kelompok air laut yang memiliki karakteristik yang berbeda (Belkin et al., 2009). 

Karakteristik yang berbeda disebabkan oleh pengaruh dari parameter oseanografi seperti perbedaan 

temperatur, perbedaan konsentrasi klorofil-a, perbedaan tinggi muka laut, perbedaan salinitas dan faktor 

lainnya. Kejadian front mempunyai peranan yang sangat penting dalam sirkulasi sistem ekologi laut dan 

perikanan. Front memengaruhi berbagai aspek hewan laut termasuk pola migrasinya, pencarian makanan, 

reproduksi dan hubungan antar spesies (Scales et al., 2014). Kejadian front merupakan hotspot dalam 

kehidupan perairan laut (Svendsen et al., 2020). Kelimpahan gerombolan ikan pelagis secara umum 

terdapat pada area puncak atau sekitar kejadian front (Santiago et al., 2020).  

Penelitian yang dilakukan oleh Purwanto et al. (2024) menyatakan bahwa hasil identifikasi front suhu 

permukaan laut dari satelit SNPP-VIIRS (Suomi National Polar-orbiting Partnership Visible Infrared 

Imaging Radiometer Suite), dapat digunakan untuk menentukan lokasi penangkapan ikan pelagis di 

perairan Laut Sulawesi. Pemanfaatan data suhu permukaan laut dan klorofil-a dari satelit Aqua MODIS 

(Moderate Resolution Imaging Spectroradiometer) dapat digunakan untuk mengestimasi zona yang 

potensial sebagai daerah penangkapan ikan pelagis besar di perairan Laut Jawa (Ghifary et al., 2021). Putri 

et al. (2021) menyatakan bahwa data suhu permukaan laut dan klorofil-a dari Aqua MODIS dapat 

dimanfaatkan untuk menentukan titik ZPPIP untuk ikan pelagis besar yaitu ikan cakalang (skipjack) di Selat 

Makasar. Penentuan titik ZPPIP untuk ikan tuna mata besar (big eye tuna) di Samudera Hindia Selatan 

Jawa, digunakan data suhu permukaan laut dari CMEMS (Copernicus Marine Environment Monitoring 

Service) dan Argo float (Sukresno et al., 2019). 

Pada penelitian ini dilakukan penentuan titik ZPPIP menggunakan data satelit multi parameter. 

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan dan menganalisis informasi ZPPIP di WPP 714 secara spasio-

temporal. Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat menjadi informasi penting dalam rangka 

mengoptimalkan hasil produksi perikanan tangkap ikan pelagis atau sebagai acuan dalam pengambilan 

kebijakan terkait sektor perikanan tangkap oleh instansi terkait.  
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2. Metode Penelitian 

2.1. Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian adalah WPP 714 dengan batas bujur dari 121o sampai 133o bujur timur dan batas 

lintang dari 1o sampai 8.5o lintang selatan. Cakupan WPP 714 adalah perairan Laut Banda dan Teluk Tolo 

(KKP, 2014). Peta lokasi penelitian ditampilkan pada Gambar 1.  

 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian WPP 714 

2.2 Bahan dan metode pengolahan data 

Data yang digunakan dalam penelitian berasal dari Copernicus Marine Service. Parameter yang 

digunakan terdiri dari suhu permukaan laut atau sea surface temperature (SST) dan tinggi muka laut atau 

sea surface height (SSH). SST dan SSH merupakan data reanalisis dengan resolusi temporal harian dan 

resolusi spasial 0,083o (± 9 km). Sumber perolehan data adalah https://data.marine.copernicus.eu/product/. 

Periode data SST dan SSH yang digunakan dalam penelitian dari 1 Januari 2020 sampai 31 Desember 2022. 

Kolinieritas antara variabel SST dan SSH memiliki nilai korelasi yang rendah (Yu et al., 2020). Data SST, 

chlorophyll-a (Chl-a) dan SSH dari Copernicus Marine Service memiliki koefisien yang rendah (Yati et 

al., 2024). Metode yang digunakan dalam penelitian adalah single image edge detection (SIED), intersect 

dan density. Algoritma metode SIED dikembangkan oleh Cayula dan Cornillon (Cayula & Cornillon, 1992; 

Yusuf et al., 2024). Indikator yang digunakan dalam menentukan titik ZPPIP adalah kejadian front. Front 

dari data SST dan SSH dapat dideteksi menggunakan metode SIED (Belkin, 2021). Untuk mendeteksi front 

dari SST digunakan nilai ambang batas minimum perbedaan suhu muka laut sebesar 0.5oC (Hamzah et al., 

2016; Marpaung et al., 2018). Deteksi front dari data SSH menggunakan syarat ambang batas minimum 

perbedaan tinggi muka laut 5 cm. Deteksi front dari SST dan SSH menghasilkan garis kontur atau edge 

SST dan edge SSH. Metode intersect dapat digunakan untuk menentukan titik koordinat ZPPIP melalui 

perpotongan kontur antar parameter oseanografi (Fauziyah et al., 2022).  Titik perpotongan kontur SST dan 

SSH merupakan titik koordinat ZPPIP. Informasi ZPPIP harian diakumulasi untuk memperoleh informasi 
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ZPPIP bulanan. Informasi ZPPIP musiman diperoleh dari akumulasi ZPPIP bulanan sesuai pengelompokan 

musim di Indonesia. Density digunakan untuk menganalisis pola persebaran kerapatan titik dan total 

kemunculannya dalam suatu luasan tertentu (Sitorus et al., 2022). Dalam hal ini, density digunakan untuk 

memetakan kemunculan atau frekuensi titik ZPPIP dalam setiap luasan berukuran 0,25o x 0,25o. Diagram 

alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Diagram alur penelitian 

2.3. Analisis ZPPIP bulanan dan musiman 

Sebaran titik ZPPIP pada wilayah penelitian dianalisis menggunakan skala bulanan dan musiman. 

Untuk analisis bulanan, dilakukan analisis titik ZPPIP dari Januari sampai Desember. Analisis ZPPIP 

musiman dilakukan berdasarkan musim iklim yang terjadi pada WPP 714. Berdasarkan pola curah hujan, 

terdapat dua tipe musim iklim di WPP 714 yaitu musim monsunal dan musim lokal (Gambar 3). Bagian 

selatan WPP 714 (Laut Banda bagian selatan) memiliki tipe musim monsunal dan bagian utara lokasi kajian 

(Teluk Tolo dan Laut Banda bagian utara) memiliki tipe musim lokal (BMKG, 2022). Periode musim iklim 

di Indonesia dikelompokkan atas tiga bulanan (Estiningtyas et al., 2020). Musim monsunal terdiri dari 

musim basah yang terjadi pada bulan Desember–Januari-Februari (DJF), masa peralihan pertama bulan 

Maret-April-Mei (MAM), musim kering pada bulan Juni–Juli-Agustus (JJA) dan masa peralihan kedua 

bulan September-Oktober-November (SON). Pola musim lokal adalah kebalikan dari pola musim 

monsunal. Pada musim lokal, musim basah terjadi pada bulan JJA dan musim kering pada bulan DJF. Dua 

jenis musim yang berbeda pada lokasi kajian, pada waktu yang sama yaitu bulan JJA terjadi musim kering 

di bagian selatan dan musim basah di bagian utara. Sebaliknya pada bulan DJF terjadi musim basah di 

bagian selatan dan musim kering di bagian utara.  
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Gambar 3. Musim cuaca/iklim di Indonesia berdasarkan pola curah hujan 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1 Peta sebaran ZPPIP bulanan 

Dari pengolahan data harian SST dan SSH, diperoleh informasi titik ZPPIP harian dalam bentuk titik 

koordinat. Setiap titik ZPPIP terdiri dari posisi bujur dan lintang. Jumlah titik ZPPIP harian memiliki 

jumlah yang variasi, tergantung hasil deteksi front dari data SST dan SSH. Pada hari tertentu kemungkinan 

tidak diperoleh titik ZPPIP karena tidak ditemukan hasil deteksi kejadian front sesuai dengan ambang batas 

yang digunakan dalam penelitian. Titik ZPPIP bulanan diperoleh dari akumulasi titik ZPPIP harian dari 

bulan yang sama selama periode data tahun 2020-2022 (Gambar 4). Informasi ZPPIP bulanan memiliki 

jumlah titik yang bervariasi dari Januari sampai Desember (Tabel 1). Perubahan jumlah titik ZPPIP yaitu 

peningkatan atau penurunan, memiliki variabilitas secara temporal.  Pada bulan Januari dan Februari terjadi 

penurunan jumlah titik ZPPIP. Selanjutnya bulan Maret dan April terjadi peningkatan jumlah titik ZPPIP. 

Bulan Mei, Juni dan Juli, jumlah titik mengalami penurunan. Pada bulan Agustus, September dan Oktober, 

jumlah titik mengalami peningkatan yang signifikan. Bulan November dan Desember, terjadi penurunan 

jumlah titik ZPPIP. Jumlah terendah terjadi bulan Februari dengan jumlah titik sebanyak 3.045. Jumlah 

tertinggi pada bulan Oktober dengan jumlah titik 5.367. Sebaran spasial titik ZPPIP bulanan memiliki 

variabilitas pada wilayah kajian. Sebaran spasial titik ZPPIP memiliki pola sebaran yang dominan di bagian 

selatan, utara, barat atau timur wilayah kajian. Hasil pemetaan yang diperoleh menunjukkan bahwa sebaran 

titik ZPPIP bulanan memiliki variabilitas secara spasio-temporal. Variabilitas tersebut menggambarkan 

bahwa front di perairan laut bersifat dinamis secara intensitas dan ekstensitas. Front dipengaruhi oleh 

dinamika dan perubahan pada parameter oseanografi seperti variabel SST, klorofil-a dan SSH (Belkin et 

al., 2009). Perbedaan karakteristik parameter oseanografi antar lapisan perairan mengakibatkan terjadinya 

dinamika air laut secara vertikal. Terjadi perpindahan air laut dari lapisan bawah menuju permukaan atau 

pergerakan air laut dari lapisan atas ke lapisan bawah (Nugroho et al., 2019). Sifat dinamis dari parameter 

oseanografi memengaruhi intensitas atau cakupan spasial dari kejadian front (Mansor et al., 2024). 

Untuk mempertajam analisis dan interpretasi titik ZPPI bulanan pada Gambar 4, dilakukan pemetaan 

titik ZPPIP ke dalam bentuk kerapatan atau densitas menggunakan luasan berukuran 0,25o x 0,25o. Hasil 

pemetaan titik ZPPIP bulanan menjadi bentuk peta densitas (Gambar 5). Peta densitas ZPPIP bulanan yang 

dihasilkan terdiri dari lima level klasifikasi. 0 artinya tidak ada titik ZPPIP pada luasan. 1-50 titik (densitas 

rendah), 51-100 titik (densitas sedang), 101-150 titik (densitas tinggi) dan 151-200 titik (densitas sangat 
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tinggi). Pada bulan Januari dan Februari, densitas yang tinggi dan sangat tinggi dominan terjadi di bagian 

utara wilayah kajian (Teluk Tolo dan Laut Banda bagian utara). Sedangkan densitas rendah dan sedang 

terdapat di bagian selatan WPP 714. Bulan Maret dan April, densitas tinggi dan sangat tinggi menyebar 

pada bagian selatan dan utara wilayah penelitian. Bulan Mei, densitas rendah dan sedang terdapat di bagian 

tengah lokasi kajian. Sedangkan densitas tinggi dan sangat tinggi pada bagian selatan dan utara WPP 714. 

Bulan Juni sampai dengan September, densitas tinggi dan sangat tinggi dari sebaran titik ZPPIP bulanan 

terdapat di bagian selatan WPP 714 (Laut Banda bagian selatan). Pada bulan Oktober peta densitas ZPPIP 

yang tinggi dan sangat tinggi menyebar di WPP 714. Bulan November densitas rendah dan sedang dominan 

terjadi pada bagian tengah dan timur lokasi kajian. Sedangakan densitas yang tinggi dan sangat tinggi 

terdapat di bagian utara yaitu Teluk Tolo, pesisir selatan Pulau Buru dan Pulau Seram. Densitas tinggi dan 

sangat tinggi pada bulan Desember terjadi di bagian selatan WPP 714 dan densitas rendah dan sedang di 

bagian tengah Laut Banda. Hasil pemetaan ZPPIP bulanan menunjukkan bahwa densitas tinggi dan sangat 

tinggi ZPPIP bulanan, dominan terjadi pada bagian selatan dan utara WPP 714. Sedangkan densitas rendah 

dan sedang pada umumnya terjadi di tengah dan bagian timur lokasi kajian. Dari pemetaan densitas ZPPIP 

bulanan diperoleh rincian persentasi klasifikasi densitas sebagai berikut.  Densitas 0 (2%), densitas rendah 

1-50 titik (40,51%), densitas sedang 51-100 titik (32,90%), densitas tinggi 101-150 titik (16,13%) dan 

densitas sangat tinggi 151-200 titik (7,63%). Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa densitas rendah dan 

sedang, dominan terjadi pada lokasi kajian dengan persentasi total mencapai 73,41%. Variabilitas densitas 

ZPPIP bulanan yang terjadi secara spasio-temporal, kemungkinan disebabkan oleh faktor yang mempunyai 

pengaruh kuat terhadap dinamika perairan laut WPP 714. Salah satu faktor yang memengaruhi adalah 

perubahan musim cuaca/iklim yang terjadi di Indonesia, khususnya di WPP 714. Perubahan musim 

cuaca/iklim yang ditandai dengan perubahan arah angin mengakibatkan perubahan kecepatan dan arah arus 

permukaan laut. Perubahan arus permukaan laut mengakibatkan perubahan pola sebaran SST (Rifai et al., 

2020). Perubahan musim iklim mempunyai pengaruh terhadap kondisi variabel oseanografi dan kejadian 

front yang menjadi indikator dalam penentuan informasi ZPPIP (Rahman et al., 2019). Pada umumnya 

kuantitas dan sebaran informasi lokasi penangkapan ikan pelagis berbasis data satelit penginderaan jauh 

memiliki variabilitas akibat perubahan musim iklim yang terjadi di wilayah Indonesia (Putra et al., 2021).  

 

 

Gambar 4. Peta sebaran titik ZPPIP bulanan tahun 2020-2022 
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Tabel 1. Rekapitulasi jumlah titik ZPPIP bulanan tahun 2020-2022 

No. Bulan Jumlah Tiik 

1 Januari 3.320 

2 Februari 3.045 

3 Maret 4.833 

4 April 4.712 

5 Mei 3.694 

6 Juni 3.611 

7 Juli 3.550 

8 Agustus 4.436 

9 September 5.011 

10 Oktober 5.367 

11 November 3.554 

12 Desember 3.717 

 

 

Gambar 5. Peta densitas ZPPIP bulanan tahun 2020-2022 
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3.2 Peta sebaran densitas ZPPIP musiman 

Pemetaaan ZPPIP bulanan menjadi ZPPIP musiman ditujukan untuk menganalisis pengaruh faktor 

musim cuaca/iklim terhadap pola sebaran densitas ZPPIP musiman. Gambar 6 bagian a) peta densitas 

ZPPIP musiman untuk bulan DJF, MAM, JJA dan SON. Klasifikasi densitas terdiri dari enam level 

klasifikasi: 0 (tidak ada titik ZPPIP), 1-100 titik (densitas sangat rendah), 101-200 titik (densitas rendah), 

201-300 titik (densitas sedang), 301-400 titik (densitas tinggi) dan 401-500 titik (densitas sangat tinggi). 

Peta sebaran densitas pada bulan DJF menunjukkan densitas tinggi dan sangat tinggi pada umumnya terjadi 

bagian utara lokasi penelitian (Teluk Tolo dan Laut Banda bagian utara). Sedangkan sebaran ZPPIP 

densitas rendah dan sedang terdapat pada bagian tengah dan selatan wilayah kajian. Pada bulan DJF terjadi 

dua musim yang berbeda di WPP 714, musim kering pada bagian utara dan musim basah di bagian selatan. 

Bulan MAM yaitu musim peralihan pertama, sebaran ZPPIP dengan densitas tinggi dan sangat tinggi 

terdapat di bagian selatan dan utara wilayah kajian. Densitas rendah dan sedang di bagian tengah wilayah 

penelitian. Pada bulan JJA, terjadi dua musim yang berbeda, musim kering di bagian selatan dan musim 

basah di utara. Sebaran ZPPIP densitas tinggi dan sangat tinggi dominan terjadi bagian selatan dan densitas 

rendah dan sedang di bagian utara. Bulan SON sebagai musim peralihan kedua, densitas tinggi dan sangat 

tinggi terjadi di bagian selatan wilayah lokasi kajian. Gambar 6 bagian b) adalah deret waktu jumlah titik 

ZPPIP bulanan. Rata-rata bulanan jumlah titik ZPPIP adalah 4.070 titik (garis putus-putus warna hitam). 

Hasil menunjukkan pada bulan Desember-Januari-Februari jumlah titik ZPPIP di bawah rata-rata bulanan 

(bulatan warna merah) dan terjadi penurunan jumlah titik secara signifikan. Bulan Maret-April yang 

merupakan bagian dari musim peralihan pertama, terjadi peningkatan signifikan jumlah titik ZPPIP bulanan 

(bulatan warna hijau). Bulan Juni-Juli terjadi penurunan jumlah titik ZPPI bulanan (bulatan warna kuning). 

September-Oktober terjadi peningkatan jumlah titik secara signifikan (bulatan coklat). Hasil analisis 

keseluruhan menunjukkan bahwa pada bulan DJF, saat terjadi musim kering di bagian utara dan musim 

basah di bagian selatan, terjadi penurunan jumlah titik ZPPIP. Bulan JJA saat terjadi musim kering di bagian 

selatan dan musim basah di bagian utara, terjadi penurunan jumlah titik ZPPIP pada bulan Juni dan Juli. 

Penurunan jumlah titik ZPPIP pada bulan DJF dan JJA sebesar 15% dibandingkan dengan rata-rata bulanan. 

Pada musim peralihan pertama bulan MAM dan musim peralihan kedua bulan SON, jumlah titik ZPPI 

meningkat secara signifikan sebesar 17%. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa perubahan musim 

cuaca/iklim pada wilayah kajian mempunyai pengaruh yang kuat terhadap penurunan atau peningkatan 

jumlah titik ZPPIP. Musim basah yang terjadi pada WPP 714 sangat signifikan menurunkan jumlah titik 

ZPPIP. Saat musim kering tampak adanya peningkatan jumlah titik ZPPIP. Pada bulan DJF dan JJA saat 

terjadi musim kering dan musim basah pada lokasi kajian, jumlah titik ZPPIP mengalami penurunan yang 

signifikan dibandingkan dengan musim peralihan pertama dan peralihan kedua. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa penurunan yang terjadi lebih kuat dibandingkan dengan peningkatan jumlah titik 

ZPPIP saat terjadi musim basah dan musim kering di WPP 714. Kemungkinan hal ini akibat cakupan 

wilayah penelitian yang memiliki pola musim cuaca/iklim tipe lokal memiliki cakupan yang lebih luas 

dibandingkan dengan pola musim cuaca/iklim tipe monsunal. Dari analisis yang telah diuraikan, dapat 

simpulkan bahwa perubahan musim cuaca/iklim mempunyai pengaruh yang kuat terhadap perubahan 

jumlah titik ZPPIP dan pola sebarannya pada lokasi penelitian. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini 

berkaitan erat dengan penelitian yang dilakukan oleh Prayogo et al., (2023) yang menyatakan bahwa 

sebaran wilayah penangkapan ikan pelagis dan densitasnya mengalami perubahan secara spasial dan 

temporal berdasarkan variasi musiman dan antar tahunan. Perubahan musim iklim yang diawali dengan 

perubahan kondisi parameter oseanografi berpengaruh terhadap pola sebaran ikan pelagis dan zona yang 

potensial sebagai area penangkapan ikan pelagis (Apriansyah et al., 2023).  
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Gambar 6. a) Peta densitas ZPPIP musiman dan b) deret waktu jumlah titik ZPPIP bulanan 

4. Simpulan  

Pola sebaran dan jumlah titik ZPPIP memiliki variabilitas spasio-temporal. Peningkatan jumlah titik 

ZPPIP terjadi pada masa peralihan pertama dan peralihan kedua secara signifikan. Peningkatan yang terjadi 

sekitar 17% dari rata-rata bulanan. Peningkatan tertinggi terjadi pada bulan Oktober dengan jumlah titik 

ZPPIP sebanyak 5.367. Penurunan jumlah titik ZPPIP secara signifikan terjadi pada bulan DJF dan JJA, 

sebesar 15%. Jumlah terendah titik ZPPIP pada bulan Februari dengan jumlah titik ZPPIP 3.045. Sebaran 

ZPPIP dominan di bagian selatan wilayah kajian (Laut Banda bagian selatan), kecuali bulan DJF dominan 

di bagian utara (Teluk Tolo dan Laut Banda bagian utara). Saat musim basah, terjadi penurunan signifikan 

jumlah titik ZPPIP. Musim kering berpengaruh dalam meningkatkan jumlah titik ZPPIP. Faktor musim 

basah dan kering mempunyai pengaruh yang kuat terhadap perubahan jumlah dan pola sebaran ZPPIP di 

WPP 714.  
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